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ABSTRACT

Layangan Putus is a novel about a divorced husband and wife. The mother maintained custody
of the child. Even though they were divorced, the couple kept prioritizing taking care of their
children, particularly their young children, Alman and Aby. Alman is five years old and Aby is
sixteen months old. This study aimed to describe parenting practices in early childhood in
Layangan Putus library research and content analysis was employed as the methodology in this
study. The findings revealed that (1) the parenting style employed was democratic parenting in
developing children's personality, and (2) There are values of character education in the pattern
of parenting, namely religious through example, advice, and control of children's worship by
parents, discipline through controlling children's daily activities, independent through giving
permission to children to be with relatives and family without the presence of parents, fond of
reading through children's recitation activities in the afternoon in the Koran recitation park and
love of peace through Alman's togetherness with his friends.

Keywords: Parenting, Parents, Early Childhood, Layangan Putus

ABSTRAK

Novel layangan putus merupakan novel yang bercerita tentang kehidupan suami dan istri yang
telah bercerai. Hak Asuh anak berada pada ibu. Walaupun telah terjadi perceraian, ayah dan ibu
tetap mengutamakan pengasuhan pada anak-anak, khususnya pada anak yang berusia dini yakni
Alman dan Aby. Alman berusia lima tahun dan Aby berusia enam belas bulan. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan pola asuh orang tua pada anak usia dini dalam novel layangan
putus. Metode yang digunakan adalah penelitian kepustakaan dan analisis isi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa (1) pola asuh ayah dan ibu yang dilakukan adalah pola asuh demokratis
dalam membentuk kepribadian anak (2) Terdapat nilai nilai pendidikan karakter dalam pola
pengasuhan anak yakni religius melalui keteladanan, nasihat dan pengontrolan ibadah anak oleh
orang tua, disiplin melalui pengontrolan aktivitas harian anak, mandiri melalui pemberian izin
kepada anak untuk bersama kerabat dan keluarga tanpa kehadiran orang tua, gemar membaca
melalui akvifitas pengajian anak ketika sore hari di taman pengajian al-Quran serta cinta damai
melalui kebersamaan Alman dengan temannya.

Kata Kunci: Pola Asuh, Orang Tua, anak usia dini, Layangan Putus
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PENDAHULUAN

Novel layangan putus adalah sebuah novel yang ditulis oleh mommy ASF dan
diterbitkan pada tahun 2020. Pada tahun 2021 kisah ini diangkat menjadi film dengan
judul yang sama yakni layangan putus. Serial drama film layangan putus ditayangkan
perepisode di WE TV dan Ifliks, di sutradai oleh Benni setiawan dan diproduksi oleh
MD Entertainment (Nurhuda, 2022 hlm. 34). Terdapat beberapa perbedaan dalam cerita
antara novel dan film, hal ini dapat dipahami karena hal itu merupakan enkranisasi sas-
tra.

Enkranisasi adalah pelayarputihan atau pemindahan karya sastra novel kedalam
film, pemindahan ini menjadikan adanya perubahan (Ernes dalam Faidah, 2019 hlm. 2).
Proses penambahan dilakukan oleh sutradara berdasarkan interprestasinya untuk penye-
suaian karya sastra novel sebagai jenis karya satra tulis dan film sebagai karya sastra
audio visual (Herman, 2017 hlm. 13). Kehadiran enkranisasi sebagai proses kreatif sas-
tra memberikan respon positif dan negatif dari penikmat sastra. Respon positif berupa
kegembiraan karena daya tarik film indonesia semakin beragam dan menjadikan
masyarakat lebih menikmati dan teliti terhadap karya seni film sedangkan respon
negatif berupa rasa tidak puas terhadap karya sastra film yang dihasilkan (Romadhon &
Praharwati, 2017, hlm. 277-278).

Novel ini merupakan novel best seller dengan penerbitan tujuh kali penerbitan
hingga bulan Februari 2022. Kisah didalamnya memiliki daya tarik tersendiri khususnya
dikalangan ibu-ibu sejak viral di media sosial facebook tahun 2019 melalui akun yang
sama dengan penulis novel, yakni mommy ASF. Dalam cerita terdapat tokoh Aris seba-
gai ayah dan tokoh Kinan seorang ibu. Aris dan Kinan telah bercerai dan memiliki
komitmen untuk mengasuh anaknya secara bersama-sama. Mereka memiliki dua anak
yang masih berusia dini yakni Alman dan Aby. Alman berumur lima tahun dan Aby
berumur enam belas bulan (ASF, 2020, hlm. 230). Usia ini masih membutuhkan kasih
sayang dari kedua orang tua, karena orang tua adalah pendidik utama dalam lingkungan
keluarga. Oleh karena itu, orang tua diharapkan untuk senantiasa berusaha untuk men-
jaga komitmennya agar anak tetap menerima kasih sayang walalupun telah terjadi
perceraian.

Anak-anak yang orang tuanya telah bercerai harus menerima kedaaan yang
berbeda dari sebelumnya. Seperti tempat tinggal yang terpisah antara ayah dan ibu, se-
hingga anak tidak dapat menjumpai ayah dan ibu dalam satu rumah dan anak tidak be-
rada dalam suasana kebersamaan yang lengkap bersama ayah dan ibu, baik ketika
makan atau bermain. Pengelolaan emosi, perilaku sosial dan kesehatan akan berpen-
garuh negatif terhadap tumbuh kembang anak karena perceraian dan sikap orang tua
pada anak setelah perceraian, pengaruh ini dapat diatasi dengan mencukupi kebutuhan
fisik dan psikis anak (Srinahyanti, 2018, hlm. 59). Selain itu, orang tua yang telah
bercerai perlu mempertimbangkan pengasuhan anak setelah perceraian. Pengasuhan
anak dapat dibantu oleh orang lain ketika orang tua bekerja seperti kerabat ataupun jasa
pengasuh anak.(Widiastuti, 2017, hlm. 76)

Menurut UU. No. 20 tahun 2003, rentang usia mulai 0 hingga enam tahun ter-
masuk dalam usia anak usia dini. Usia ini membutuhkan kehadiran orang tua baik
dalam bentuk kasih sayang ataupun pendidikan. Bagi orang tua yang yakin untuk
melangsungkan pendidikan berkelanjutan bagi anaknya sejak usia tiga tahun, maka
orang tua bisa memilih lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Pendidikan anak
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usia dini pada hakikatnya adalah pendidikan yang dilaksanakan oleh lembaga PAUD
untuk mewadahi perubahan dan kemajuan seluruh aspek kepribadian anak dan memak-
simalkan potensinya melalui kegiatan-kegiatan didalamnya (Suyadi, 2017, hlm. 22).
Dalam novel layangan putus Alman berusia lima tahun. Alman menerima pendidikan
dari tempat pengajiannya yang menerima anak usia dini untuk mengikuti pengajian al-
Quran di sore hari. Sedangkan untuk Abi, adiknya yang berusia enam belas bulan belum
di daftarkan orang tuanya di lembaga pendidikan anak usia dini (PAUD). Ayah menga-
suh Alman dan Abi ketika ayah memilki kesempatan bersama mereka. Walaupun telah
terjadi perceraian, Alman dan Abi tetap menerima pengasuhan dari ayah dan ibu mere-
ka. Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang
pola asuh orang tua terhadap anak usia dini dalam novel layangan putus.

METODOLOGI

Jenis Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan. Pengumpulan data dari
penelitian ini diperoleh dengan menghimpun data dari berbagai sumber referensi yang
ada. Subjek penelitian adalah novel layangan putus karya Mommy ASF. Objek penelit-
ian adalah pola asuh orang tua pada anak usia dini dalam novel layangan putus.
Pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi dari buku dan artikel di google
scholar yang berkaitan dengan pola asuh anak usia dini dan novel layangan putus seba-
gai acuan dasar. Analis isi adalah metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Deskripsi dalam novel Alman berusia lima tahun (ASF, 2020, hlm. 77) dan Aby
berumur satu tahun empat bulan (ASF, 2020, hlm. 230). Berikut pengasuhan ayah dan
ibu dalam novel layangan putus:
1. Pengasuhan Ayah, a) Mengajak anak jalan-jalan. Ketika anak-anak berada di Bali,
Ayah mengajak anak-anak ke Mall dan menginap di hotel Golden Tulip (ASF, 2020,
hlm. 28). Hotel Golden Tulip, merupakan penginapan yang tempatnya dekat dengan
mall. Disana anak-anak, khususnya Alman dan Abi bisa merasakan kasih sayang ayah-
nya. Mereka bisa menikmati kebersamaan ketika ditemani ayahya untuk bermain bere-
nang dan bermain bersama (ASF, 2020, hlm. 31). b) Peka. Dalam deskripsi novel ayah
bertanya ibu ketika abi muntah di berikan obat dan diapersnya apa.(ASF, 2020, hlm.
32). Ayah lekas berkomunikasi dengan melalui pesan via whatsapp untuk mengetahui
solusi yang dibutuhkan oleh anaknya, Aby. c) Sabar. Ketika di penginapan Ayah tidak
bisa beristrahat malam dengan nyaman, karena Alman sulit untuk tidur (ASF, 2020,
hlm. 37) Ayah mengutamakan kepentingan Alman dengan berusaha memberikan
kenyamanan untuk menemaninya walaupun ayah terjaga tidurnya pada malam hari. d)
Ayah menciumi anak-anak untuk salam perpisahan (ASF, 2020, hal. 39). Kasih sayang
ini menjaga keharmonisan hubungan antara anak dan ayah walaupun tidak tinggal
bersama seperti keadaan sebelumnya. ) Ayah menemani dan menggendong aby ketika
datang ke rumah ibu (ASF, 2020, hlm. 230). Kesempatan itu digunakan dengan sebaik-
baiknya untuk bersama anak-anak khususnya anaknya yang masih kecil. f) Ayah
menyapa anak-anak dengan salam “asssalamu ‘alaikum” ketika tiba dari perjalanan dan
masuk rumah, setelah itu ayah menawarkan makanan cepat saji mcDonald’s, kentang
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dan fried chicken.(ASF, 2020, hlm. 122). Sapaan yang ramah sebagai bentuk kasih
sayang kepada anak.
2. Pengasuhan Ibu antara lain a) Merapihkan barang anak-anak. Dalam deskripsi novel
ibu menyiapkan keperluan anak-anak yang akan di bawa ketika mereka keluar bersama
ayah mereka. Barang Alman digabungkan dengan kakaknya Amir dan Arya serta barang
Abi yang dilengkapi diapers dan botol susu dipisahkan sendiri. Hal ini memberikan ke-
mudahan bagi ayah untuk menemukan barang-barang yang diperlukan oleh anak-anak
Ketika ibu tidak bisa bersama dengan mereka. b) Ibu memberikan Asi dan Mpasi (ASF,
2020, hlm. 92). Air susu ibu dibutuhkan oleh bayi sejak kelahirannya didunia, begitu
juga dengan makanan tambahan bagi bayi sesuai kebutuhan. Hal ini dilakukan oleh ibu
sebagai bentuk kasih sayang kepada anak-anak. c) Ibu memperlakukan anak dengan
kasih sayang. Setelah berkomunikasi dengan ayah bahwa abi muntah. Ibu pergi ke men-
jemput Aby yang sedang bersama ayahnya. Ketika tiba, Ibu mendekap aby dan masuk
mobil serta di berikan susu. Abi dipindahkan ke bangku penumpang setelah tidak ge-
lisah. Ketika susu selesai diminum, aby beristrahat dengan nyeyak (ASF, 2020, hlm.
33). Aby merasa nyaman hingga bisa beristirahat karena kasih sayang dari ibunya. Ben-
tuk kasih sayang lain yakni ibu memberikan botol susu ke Alman ketika Alman mulai
merengek dan menggendongnya ke kamar atas untuk beristirahat (ASF, 2020, hlm.
133). Ibu mengetahui isyarat Alman untuk istirahat hingga ia melakukan hal yang dibu-
tuhkan oleh Alman. Hal lainnya yakni ketika ibu membangunkan Alman yang tidur
dengan mendekap dengan pelukan erat dan menggigit pipinya dengan cinta hingga ter-
bangun (ASF, 2020, hlm. 199), ibu tidak membiarkan Alman tidur, walaupun umurnya
masih berusia dini ibu membiasakan anaknya untuk bangun melaksanakan sholat
shubuh dengan kasih sayang yang dimilikinya. d) Ibu mempersiapkan pendidikan anak.
Anak yang berusia dini mengalami pertumbuhan dan perkembangan setiap hari. Disaat
yang tepat mereka mebutuhkan pendidikan yang sesuai untuk mereka. Oleh karena itu
ibu telah merencanakan pendidikan untuk Alman agar bisa disekolahkan di sekolah
tahdifdz untuk bayi lima tahun dekat sekolah kakaknya Amir dan Arya disebuah kelas
rumahan (ASF, 2020, hlm. 77). e) Ibu menyapa anak-anak dengan salam
“assalamu”alaikum” ketika ibu tiba dari perjalanan dan menyapa khusus Aby dengan
salam dan sapaan sayang serta mencium pipinya setelah itu memerintahkan main sepeda
bersama mbak Yah karena ibu masih mandi (ASF, 2020, hlm. 173). Sentuhan kasih
sayang ibu kepada Aby menjadikan Aby patuh kepada ibunya untuk menunggu ibunya
dengan bermain sepeda.
Pembahasan

Berdasarkan Hasil Penelitian diperoleh analisis sebagai berikut 1. Pola asuh
orang tua, pengasuhan adalah proses pendidikan dalam mengajarkan karakter, pen-
gontrolan diri dan pembentukan sikap yang diharapkan(Muhammad Fadlillah dkk.
dalam Ngewa, 2019 hlm. 10). Proses itu melibatkan peran orang tua baik ayah atau ibu
dalam kehidupan anak sejak usia dini. Terdapat bermacam-macam pola asuh. salah sat-
unya adalah pola asuh demokratis. Kemampuan anak yang diakui orang tua dan anak
memiliki kesempatan untuk tidak harus bergantung pada orang tua merupakan isyarat
dari pola asuh demokratis (Ayun, 2017, hlm. 108). Pola asuh ini tepat sebagai pilihan
dalam pengasuhan anak usia dini karena ini cenderung memotivasi anak untuk memiliki
sifat terbuka, penuh tanggung jawab, lebih percaya diri dan mandiri (Rimawati &
Nafiqoh, 2021, hlm. 695). Ketika anak termovasi hingga memiliki sikap-sikap tersebut
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hal ini akan mendukung perkembangan motoriknya. Dalam novel layangan putus, ayah
dan ibu berperan sesuai tanggungjawabnya masing-masing sesuai dengan kesempatan
yang mereka miliki. Ayah mengawasi anak-anak Ketika Alman dan Abi bermain
bersama di Mall begitu juga ibu mengajarkan anak-anak untuk senantiasa mandiri den-
gan menemani dalam setiap aktivitas mereka ketika ibu selesai bekerja dan kembali
kerumah. Kemandirian itu tampak ketika Alman mandi, makan, ataupun ketika Alman
pergi sholat berjamaah. Alman juga mandiri ketia ia mau menginap di rumah neneknya
di Probolinggo dan di rumah teman ibunya tanpa kehadiran ibu atau ayahnya. Pada adik
Alman yakni Aby, ibu juga melatih kemandirian. [a mau menginap di rumah neneknya
seperti kakaknya Alman dan Aby mau bersama bi Yah Ketika ibu tidak berada di rumah

Mbak yah adalah pengasuh anak-anak yang dipercayakan orang tua sejak se-
belum terjadi perceraian. Mbak Yah selalu sabar untuk mengarahkan anak-anak me-
nunggu ketika ibu pulang dari kerja. Hal itu seperti pada kesabarannya menemani Abi
bermain sepeda. Aktivitas ini menunjukkan bahwa terjadi perkembangan yang baik
pada perkembangan motorik Aby. Perkembangan motorik pada anak usia dini dipen-
garuhi oleh perkembangan fisik, fisik yang berkembang baik akan meningkatkan aktivi-
tas motorik anak (Andriani, 2017, hlm. 27) .Motorik anak perlu dilatih agar dapat
berkembang dengan baik. Perkembangan ini ditentukan oleh faktor zat makanan yang
dibutuhkan anak, pengasuhan yang diberikan pada anak dan lingkungan (Andriani,
2017, hal. 40). Dalam deskripsi novel layangan putus ibu mencukupi kebutuhan anak
termasuk makanan dan memilihkan pengasuh terbaik bagi anak-anak yakni Bi Yah.

Hak asuh anak berada pada ibu, akan tetapi ayah dan ibu berusaha komitmen
untuk pengasuhan anak-anak mereka khususnya pada anak-anak yang berusia dini yakni
Alman dan Aby. Komitmen ini tampak pada komunikasi yang terjalin dengan baik.
Seperti rencana ayah yang mengajak mereka untuk berjalan jalan ke Gilimanuk, akan
tetapi ibu menyarankan untuk ke mall dengan pertimbangan anak-anak sudah
melakukan perjalanan panjang dari Malang ke Bali. Ayah menerima saran itu hingga
ayah memiliki kesempatan yang berkualitas bersama anak-anaknya. Bentuk komitmen
lain adalah kesiagaannya agar Alman dan Aby sennatiasa dalam keadaan nyaman ketika
bersamanya. Ayah menjaga Alman semalaman dan siaga akan kebutuhan Aby ketika
muntah. Komunikasi terjalin Ketika ayah membutuhkan ibu untuk menenangkan Abi.
Dengan demikian komitmen ayah tampak pada kasih sayang dengan mengajak mereka
jalan-jalan, mengasuh mereka dengan penuh kasih sayang, menyapa anak-anak dengan
lembut, peka dan sabar ketika aby dalam keadaan kurang sehat, menggendong aby dan
bermain dengannya, serta mencium anak-anak sebagai salam akhir ketika mereka
melakukan pertemuan. Komitmen pengasuhan ini juga dilakukan oleh ibu walaupun
setelah bercerai ibu memiliki pekerjaan di luar rumah.

Ibu mengutamakan pengasuhan kepada anak-anaknya ketika tidak bekerja.
Kasih sayangnya kepada anak-anak tidak terbatas dengan kasih sayang yang diberikan
setiap hari, doa yang selalu diucapkan untuk kebaikan anak anak, serta kemandirian
yang diupayakan dalam proses pengasuhan mereka walau tidak didampingi ayah mere-
ka seperti ketika sebelum terrjadi perceraian. Ibu menyayangi anak-anak sejak dalam
kandungan. Ibu memberikan Asi dan Mpasi sesuai kebutuhan anak-anak. Kasih sayang
itu tetap diupayakan sesuai perkembangan anak, khususnya pada anak usia dini, yakni
Alman dan Aby. Oleh karena itu komitmen pengasuhan anak terlihat dengan upayanya
untuk memaksimalkan hak asuh yang dimilikinya dengan bekerja mencukupi kebutuhan
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anak-anak, memberikan kasih sayang yang dibutuhkan anak-anaknya, memberi kesem-
patan anak-anak bersama ayahnya, serta selalu menjaga komunikasi yang baik untuk
kepentingan anak-anak.

Komitmen pengasuhan ini senantiasa diusahakan sebelum dan setelah terjadinya
perceraian khususnya pada pola asuh yang dilakukan, yakni pola asuh demokratis. Pola
asuh ini juga mengutamakan komunikasi yang baik antara orang tua dan anak. Orang
tua yang mengasuh anak dalam setiap aktivitasnya dengan komunikasi yang baik dapat
membentuk karakter anak dimasa dewasanya (Sukatmi, 2015, hlm. 55). Dalam novel
layangan putus komunikasi yang baik terjadi dalam proses pengasuhan oleh kedua
orang tua mereka untuk membentuk karakter anak sejak usia disini.

Selanjutnya 2) Pendidikan Karakter, pola asuh demokratis yang diterapkan ayah
dan ibu kepada Alman dan Aby secara langsung membentuk karakter yang ada dalam
diri mereka. Karakter dapat dimaknai sebagai perwujudan sikap baik seseorang disetiap
aktifitasnya yang menjadi ciri khas baginya berdasarkan nilai dasar yang dibentuk pada
kepribadian dan dipengaruhi oleh hereditas maupun lingkungan (Muchlas & Hariyanto,
2013, hlm. 43). Karakter anak merupakan dasar utama pendidikan yang diperoleh dari
lingkungan keluarga, hal itu sesuai pola proses yang diterapkan dalam lingkungan kelu-
arga (Saroni, 2019, hlm. 70). Sebagaimana kedua orang tua mereka yang sabar dalam
mendidik anak, Alman dan Abi pun sabar ketika mereka tidak bersama orang tua mere-
ka. Mbak Yah menemani mereka ketika menunggu kedatangan ibu dari klinik. Pada
jadwal Alman mengaji di mushola yang jaraknya berada di dekat rumah, mbak yah juga
mempersiapkan kebutuhan Alman sehingga Alman bisa menerima pendidikan keaga-
maan di mushola tersebut. Alman bersama saudaranya yang lain juga melaksanakan
sholat berjamaah sebagai kewajiban bagi setiap muslim. Mbak Yah juga membantu ibu
dalam pengasuhan anak-anak. Kasih sayang dalam keluarga tetap terlaksana dengan
baik karena mbak Yah sudah menjadi bagian keluarga dari mereka (ASF, 2020, hlm.
54).

Keluarga sebagai tempat berlindung menjadi tempat berlangsungnya proses awal
pembentukan karakter individu anak usia dini (Sari et al., 2019, hlm. 146). Karakter
merupakan pembentukan sikap yang pada pribadi sesorang yang diperoleh dalam
lingkungan keluarga. Dalam proses ini, peran penting dilakukan oleh orang tua pada
pendampingan, arahan dan bimbingan (Saroni, 2019, hlm. 75). Pendidikan karakter
adalah upaya untuk menumbuhkan, mengarahkan dan mengembangkan nilai-nilai yang
baik dalam diri anak secara sadar agar dalam aktivitas sehari-hari juga bisa berkelakuan
baik (Garzia, 2018). Jika anak mengikuti proses pedidikan yang sesuai dari orang tua,
maka anak yang berlatar belakang keluarga broken tidak akan berpengaruh signifikan
terhadap karakternya karena karakter yang dibawa anak dari lingkungan keluarga di-
fasilitasi dengan berbagai kegiatan di lingkungan sekolah sehingga karakter yang sudah
ada berkembang dan membentuk karakter yang lebih kuat (Saroni, 2019, hlm. 77).

Berikut nilai-nilai karakter yang terdapat dalam novel layangan putus. 1. Religius,
penanaman nilai religius dalam keluarga direalisasikan oleh orang tua dengan menjadi
teladan bagi anak-anaknya dan menjadikan keadaan rumah kondusif dengan diterap-
kannya nilai-nilai religius (Naim, 2012, hlm. 125). dalam kehidupan keluarga orang tua
membiasakan anak-anak utnuk memiliki sikap dan perilaku religius karena mereka
adalah pendidik pertama dan utama (Ismail, 2020, hlm. 115). Dalam novel layangan pu-
tus ayah dan ibu melaksanakan sholat lima waktu, mengucapkan salam ketika menyapa
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anak-anak, senantiasa berdoa untuk kebaikan anak-anak serta lemah lembut dalam
berkomunikasi dengan anak-anak. Alman dan Abi melihat ayah dan ibu melaksanakan
sholat lima waktu dalam keseharian. Hal ini menjadikan anak anak bisa melihat contoh
secara langsung dari orang tua dan mengikuti mereka karena anak-anak juga di perin-
tahkan untuk sholat. Sapaan salam juga senantiasa dilakukan ketika masuk rumah atau
ketika baru bertemu ketika ayah dan ibu pulang dari perjalanan dan bertemu anak-anak.
Sapaan ini menjadikan anak-anak terbiasa dalam lingkungan yang religius dan tetap
dalam keadaan ini walau ayah dan ibu telah bercerai. Selain itu keinginan ibu ingin
memasukkan Alman di sekolah tahfidz telah direalisasikan dengan kemampuan dasar
untuk Alman mengaji ditaman pengajian al-Quran, Alman juga sudah bisa menulis hu-
ruf Arab dan menghafal surah pendek (ASF, 2020, hlm. 77). Hal ini merupakan salah
satu pencapaian dalam pendidikan menanamkan nilai-nilai religus pada anak.

Pengembangan karakter selanjutnya adalah 2. Disiplin. Penananaman disiplin
harus dilakukan secara dini, karena untuk menjadi kebiasaan yang melekat dalam diri
tidak dapat dilakukan dalam wakyu singkat agar mereka memiliki persiapan yang baik
di masa dewasa (Naim, 2012, hlm. 143). Pelaksanaan sholat sesuai waktu merupakan
usaha mendisiplinkan anak-anak sejak dini. Ketika saudara mereka yang lain melak-
sanakan sholat, mereka juga turut hadir dalam keadaan itu, untuk Alman telah dibi-
asakan ibu untuk ikut sholat berjamaah dimasjid sesuai waktu sholat. Ibu senantiasa
memberikan contoh yang baik dan menasihati anak anak untuk waktu pelaksanaan
sholat. Menggunakan tindakan dan ucapan adalah cara mendisiplinkan anak. (Naim,
2012, hal. 144). selain itu ibu juga membiasakan mereka untuk istirahat lebih awal
yakni jam 9 malam. Dengan seperti ini anak-anak terpola untuk hidup sisipin sejak dini.
Mandiri

Untuk menghindari ketergantungan anak kepada orang tua, kemandirian harus
ditanamkan sejak dini (Naim, 2012, hlm. 164). Ibu memberikan izin ketika Alman dan
Abi berada dirumah nenek mereka di Probolinggo (ASF, 2020, hlm. 24) .Selain itu ibu
juga mengizinkan Alman menginap di Vila milik teman Kinan, Vini. Alman bermain
bersama anak perempuan Vini dan suaminya(ASF, 2020, him. 48). Alman dan Aby ter-
latih sejak dini untuk tidak selalu bergantung kepada orang tua karena bisa menginap
dirumah keluarga dan kerabat walau tanpa ayah atau ibu untuk beberapa hari.

Pengembangan karakter yang dapat dikembangkan adalah 3. Gemar Membacase-
bagai aktivitas membaca dari bermacam-macam bacaan dengan tujuan mendapatkan
ilmu yang dilakukan oleh seseorang dan aktivitas ini telah menjadi pola kebiasaan
baginya.(Dhieni Nurbiana dalam Masruroh et al., 2022) Alman mengaji di taman penga-
jian dekat rumah sesuai jadwal. la menerima ilmu agama dari guru yang mengajar di
tempat tersebut, khususnya pada bacaan al-Quran yang menjadi kitab suci umat Islam.
Manfaat membaca lebih banyak diperoleh manfaatnya bagi kehidupan (Naim, 2012,
hlm. 193). Ibu telah mempersiapkan Alman untuk mengikuti Hafalan al-Quran untuk
balita dengan membaca sebagai dasar utama untuk menghafal ayat al-Quran. Hal ini
sangat bermanfaat bagi Alman di masa depan, khususnya ketika beranjak ke sekolah
dasar pada mata pelajaran pendidikan agama Islam. 4. Cinta Damai yang bermakna
suka akan kedamaian. Menurut Ratna Megawangi, bahwa cinta damai adalah konsep
nilai karakter yang memberikan pengajaran untuk tidak bertengkar dengan teman,lemah
lembut dalam berkata-kata, tidak mengusik teman, tidak membalas perbuatan yang
sama apabila ada yang tidak berbuat baik, dan tidak ada kebencian pada orang lain.

574



CERIA (€erdas Energik Responsif Inovatif Adaptif)

ISSN : 2614-6347 (Print) 2614-4107 (Online)
Vol.5 | No.5 | September 2022

(Ratna Megawangi dalam Novita et al., 2021, hlm. 84) Dalam novel layangan putus
Alman memiliki sikap cinta damai, hal ini tampak ketika Alman memiliki teman
bermain dari teman ibunya, Vinni.(ASF, 2020, hlm. 48) apabila Alman ke sana, Alman
menginap di rumah teman ibunya agar memiliki waktu yang lebih untuk bermain
bersama dengan temannya. Hal ini menunjukkan bahwa Alman tidak bertengkar
ataupun mengusik temannya sehingga temannya merasa nyaman untuk bermain dengan
Alman .

KESIMPULAN

Berdasarkan uraian dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa; Pertama, pola
asuh yang diterapkan oleh orang tua adalah pola asuh demokratis. Ayah dan ibu
melalukannya peran masing-masing untuk menyayangi anak sesuai kebutuhan fisik dan
mental mereka. Hak asuh berada pada ibu, dengan keadaan itu ibu memaksimalkan usa-
hanya untuk senantiasa bersama anak-anak setelah selesai dari pekerjaan yang di-
lakukannya. Ibu juga memberikan izin kepada anak-anak untuk senantiasa bersama
ayah mereka sesuai waktu yang ditentukan.Kedua, pola asuh ini mengandung nilai pen-
didikan karakter. Yakni religius dengan keteladanan dan nasihat yang dilakukan oleh
orang tua; disiplin dengan pembiasaan waktu aktivitas, khususnya kedisiplinan untuk
pelaksanaan waktu sholat yang menjadi kewajiban bagi setiap muslim; mandiri dengan
izin untuk bersama keluarga dan kerabat; gemar membaca hingga anak mampu menulis
dan menghafal apa yang telah dibaca; cinta damai melalui kebersamaan bersama te-
mannya. Dengan demikian ayah dan ibu tetap mengupayakan pengasuhan yang baik
bagi anak-anaknya khususnya pada anak yang berusia dini, yakni Alman dan Aby.
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